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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penerapan Pidana oleh hakim sebagai pertimbangan dalam memutus tindak pidana pencabulan pada Putusan Nomor 4/Pid.Sus/2024/PN.Tbt  yang dilakukan oleh anak melihat kepada Dakwaan Penuntut Umum, Tuntutan Penuntut Umum, keterangan saksi, keterangan ahli, keterangan terdakwa dan alat-alat bukti. Penerapan pidana yang berhubungan dengan pokok hukuman dilihat lagi hukuman yang adil bagi anak.

2. Dasar-dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana pada tindak pidana pencabulan oleh anak dalam perkara putusan Nomor: 4/Pid.Sus-Anak/2024/PN.Tbt yaitu berdasarkan unsur-unsur dalam Undang-Undang Perlindungan Anak. Terdakwa juga telah terbukti secara sah dan meyakinkan telah memenuhi unsur-unsur yang terdapat dalam Pasal 81 ayat (2) UU RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Jo Pasal 81 ayat (2) UU RI No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas UU RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, yaitu unsur setiap orang, dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan atau membujuk anak, untuk melakukan atau membiarkan persetubuhan dengannya atau orang lain, telah melakukan, menyuruh melakukan atau turut melakukan perbuatan, telah dibuktikan di persidangan. Majelis Hakim juga mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan meringankan terhadap terdakwa.
B. Saran

1. Seharusnya penerapan hukum bagi pencabulan anak tidak dilihat dari sisi penegakan hukum oleh penegak hukum saja, ini perlu dilakukan lebih dari itu, yakni menjadikan masyarakat dan lingkungan sebagai pemeran utama. Majelis Hakim tidak juga serta merta berdasar pada surat tuntutan Jaksa Penuntut Umum dalam menjatuhkan pidana. Melainkan juga pada alat bukti yang sah ditambah dengan keyakinan hakim. Hakim harus lebih peka untuk melihat fakta-fakta yang ditemukan dalam persidangan, sehingga dari fakta-fakta tersebut menimbulkan keyakinan hakim untuk memberikan hukuman yang seadil-adilnya. Hakim harus mampu memberikan efek jera, baik bagi terdakwa untuk tidak lagi melakukan perbuatannya, serta bagi masyarakat agar tidak melakukan tindak pidana. Diharapkan kepada orang tua agar lebih meningkatkan pengawasan dan kewaspadaan terhadap anak mengenai pergaulannya, karena anak masih tergolong dalam usia yang mudah terpengaruh oleh lingkungan dan terbawa hasutan dari teman-temannya, serta adanya rasa ingin mencoba-coba
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